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Abstrak 

Konflik Nagorno-Karabakh merupakan konflik sengketa wilayah yang melibatkan Armenia dan 

Azerbaijan memperebutkan wilayah Nagorno-Karabakh. Konflik ini didasari oleh konflik etnis 

antara kedua negara tersebut. Konflik ini tentunya menyebabkan ancaman bagi negara Iran karena 

lamanya konflik yang tak selesai hingga pada tahun 2020 pecahnya perang besar yang memberikan 

dampak besar bagi Iran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan Iran 

mempertahankan keamanan negaranya dalam konflik Nagorno-Karabakh yang terjadi pada tahun 

2016 – 2020, menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data yang 

diperoleh melalui studi pustaka. Konflik antara Armenia dengan Azerbaijan menempatkan Iran 

dalam posisi yang sulit ditambah dengan adanya serangan-serangan senjata perang yang jatuh 

kedalam wilayah perbatasan Iran. Hal ini yang memaksa Iran harus bisa mempertahankan 

kepentingannya dalam mempertahankan keamanan wilayahnya pada saat konflik Nagoro- 

Karabakh berlangsung. Dalam menganalisis kasus ini, peneliti menggunakan teori balance of threat 

serta konsep Rational Choice. Teori balance of threat digunakan sebagai respon ancaman yang diterima 

oleh Iran dengan cara beraliansi dengan Amenia. Bergabung dengan Armenia juga merupakan 

keputusan Iran dalam membantu menyamakan kekuatannya dengan negara oposisi yaitu 

Azerbaijan. Selanjutya dengan konsep Rational Choice digunakan untuk menjelaskan alasan Iran 

dalam memilih Armenia sebagai Aliansi dalam mempertahankan keamanan wilayahnya dalam 

konflik Nagorno-Karabakh. 
 

Kata-kunci : Balance Of Threat, Konflik Nagorno-Karabakh, Rational Choice 
 
 

 

Abstract 

The Nagorno-Karabakh conflict is a territorial dispute conflict involving Armenia and Azerbaijan over the 

territory of Nagorno-Karabakh. This conflict is based on ethnic conflict between the two countries. This conflict 

certainly poses a threat to the Iranian nation because of the length of the conflict which did not end until 2020 

when a major war broke out which had a major impact on Iran. This study aims to analyze Iran's interests in 

maintaining the security of its country in the Nagorno-Karabakh conflict that occurred in 2016 – 2020, using 

a descriptive qualitative research method with data sources obtained through literature. The conflict between 

Armenia and Azerbaijan put Iran in a difficult position coupled with the attacks of weapons of war that fell 

into Iran's border areas. This is what forces Iran to be able to defend its interests in maintaining the security 
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of its territory during the Nagorno-Karabakh conflict. In analyzing this case, researchers used the balance of 

threat theory and the concept of security dilemma. The balance of threat theory is used as a response to threats 

received by Iran by way of an alliance with Amenia. Joining Armenia is also Iran's decision to help equalize 

its strength with the opposition country, namely Azerbaijan. Furthermore, the concept of Rational Choice is 

used to explain Iran's reasons for choosing Armenia as an Alliance in maintaining the security of its region 

in the Nagorno-Karabakh conflict. 

Keywords: Balance Of Threat, Nagorno-Karabakh Conflict, Rational Choice 
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PENDAHULUAN 

Konflik Nagorno-Karabakh adalah 

konflik etnik dan wilayah yang terjadi pada 

tahun 1980 hingga tahun 1994, di Enklave 

Nagorno- Karabakh yang berada di barat daya 

Azerbaijan. 90 persen mayoritas yang berada di 

wilayah Nagorno-Karabakh adalah etnik 

separatis Armenia yang didukung oleh 

pemerintah Armenia. Konflik ini terjadi akibat 

konflik etnis yang menyebabkan perebutan 

wilayah Nagorno-Karabakh oleh Armenia dan 

Azerbaijan. Jika dilihat dari sejarah wilayah ini 

secara de facto merupakan bagian dari 

Azerbaijan, hingga wilayah itu dikuasai oleh 

Dinasti Romanov dari kekaisaran Rusia. 

Bermula dari adanya perbedaan budaya, 

Armenia merasa berhak memiliki otoritas atas 

Nagorno-Karabakh. Armenia berulang kali 

mengajukan klaim kepada Uni Soviet atas 

Nagorno-Karabakh ketika menjadi komunitas 

tersebut. Pada tahun 1989, sekitar 120.000 warga 

Armenia dan 40.000 warga Azerbaijan hidup di 

wilayah Nagorno-Karabakh (Musayev, 2008), 

hingga pada akhirnya wilayah Nagorno- 

Karabakh dan sekitarnya diduduki oleh militant 

Armenia. Pendudukan itu tidak lantas 

menyebabkan Nagorno-Karabakh menjadi 

bagian dari Armenia, karena secara de jure pihak 

internasional tidak mengakui hal itu. 

Iran merupakan satu-satunya negara 

berbatasan langsung dengan wilayah 

Azerbaijan, Armenia dan wilayah sengketa 

Nagorno-Karabakh. Perbatasan barat laut Iran 

dengan Republik Azerbaijan panjangnya 750 

kilometer, yang mana sekitar 138 km adalah 

provinsi Zangilan, Jabrayil dan Fuzuli telah 

dikendalikan oleh pasukan Armenia sejak akhir 

Perang Nagorno- Karabakh pertama pada tahun 

1991 hingga 1994 (Kaleji, 2020). Berdasarkan 

letak geografisnya, Iran berpotensi besar 

mendapatkan dampak- dampak perang yang 

terjadi di wilayah sengketa Nagorno-Karabakh 

dan berpotensi mengancam keamanan 

negaranya. 

 
Peran Iran dalam konflik Nagorno-

Karabakh memberikan dampak yang signifikan. 

Pasalnya, Iran bergabung dalam konflik 

Nagorno- Karabakh karena konflik ini 

memberikan dampak terhadap teritori 

negaranya. Namun, Iran yang malah berpihak 

kepada Armenia menjadi pertanyaan mengingat 

peran Iran yang tiba-tiba menjadi berpihak 

kepada satu negara. Sebagai negara yang 

mendapat imbas dari perang yang dilakukan 

oleh negara tetangga, tentunya Iran melakukan 

upaya pencegahan. Upaya Iran yang berbeda 

dari biasanya Dengan pecahnya perang pada 

akhir September Tahun 2020, ada demonstrasi di 

kota-kota mayoritas Azerbaijan (etnis 

Azerbaijan membentuk sekitar 25% dari 

populasi Iran) menuntut dukungan aktif untuk 

kerabat etnis mereka di sisi lain perbatasan. 

Perang yang berkepanjangan akan 

meningkatkan tekanan terhadap Iran. 

Pertempuran lebih lanjut juga akan 

menyebabkan bencana kemanusiaan besar- 

besaran di perbatasan utara Iran. 

Pasang surutnya konflik Nagorno 

Karabakh terus berlanjut hingga tahun 2020. 

Perang berskala besar kembali pecah pada 

tanggal 27 September 2020 dipicu oleh kedua 

negara yang saling menuduh memulai serangan 

lebih dahulu (Lisbet, 2020). Pecahnya perang ini 

menimbulkan ancaman yang sangat merugikan 

Iran. Menurut seorang ahli yang bernama 

Treats, ancaman adalah terjadinya situasi 

penting yang kemudian tidak menguntungkan 

didalam lingkungan suatu negara. Ancaman ini 

mampu menggangu posisi sekarang ataupun 

yang diinginkan oleh sebuah negara. 

Efek besar dari perang Nagarno-

Karabakh memberi ancaman baru bagi Iran. Iran 

juga khawatir akan hadirnya intelijen dan 

keamanan Israel di perbatasan wilayah Iran. 

Selama perang nagorno-Karabakh berlangsung 

pada tahun 2020, sejumlah drone buatan Israel 



N. Muryantika, P.R.K. Dewi, A.A.B.S.W. Nugraha 
 

DIKSHI Vol. 4 No. 2, Juli 2024 | 160  

bernama IAI Harop jatuh di barat laut Iran. 

Pemerintah Iran khawatir dengan drone buatan 

Israel yang memungkinkan memata – matai 

wilayah Iran dan tentu hal ini mengganggu 

keamanan negara Iran (Kaleji, 2020). Berdasarkan 

letak geografis Iran dengan wilayah sengketa, 

perang Nagorno-Karabakh memberikan dampak 

bagi stabilitas keamanan Iran. Pada tanggal 20 

Oktober 2020, wakil gubernur politik dan 

keamanan Azerbaijan Timur Aliyar Rastgoo 

menyatakan bahwa sejak awal konflik Nagorno-

Karabakh ini muncul, terdapat 68 roket 

menghantam wilayah perbatasan Iran. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan dua buah 

literatur sebagai penunjang dalam penelitian ini. 

Literatur pertama yang berjudul “Kebijakan 

Aliansi Jepang – Amerika Serikat Dalam Merespon 

Uji Coba Senjata Nuklir Korea Utara Tahun 2016- 

2018” oleh Sarah Endang Tri Wahyuningsih 

(2019) yang menjelaskan tentang kekhawatiran 

Jepang dengan Korea Utara yang akan 

melakukan uji coba senjata nuklir. Jepang dan 

Korea Utara merupakan dua negara yang 

terletak di Kawasan Asia Timur. Kedua negara 

tersebut memiliki hubungan diplomasi yang 

tidak harmonis karena tindakan uji coba senjata 

nuklir yang dilakukan Korea Utara berpotensi 

mengancam stabilitas keamanan Jepang, 

terlebih karena Jepang merupakan negara 

aliansi Amerika Serikat yang tidak memiliki 

militer. 

Tujuan dari penelitian literatur ini adalah 

untuk menganalisis tingkat ancaman uji coba 

senjata nuklir Korea Utara dan mengananlisis 

kebijakan aliansi Jepang – Amerika serikat 

dalam merespon hal tersebut. Literatur ini 

menggunakan konsep Aliansi dan teori Balance 

of Threat, dengan metode penelitian yaitu 

pendekatan kualitatif serta jenis dan sumber 

data sekunder. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

berdasarkan faktor dari teori Balance of Threat 

membuktikan bahwa tingkat ancaman yang 

ditimbulkan oleh uji coba senjata nuklir Korea 

Utara dapat mengancam stabilitas keamanan 

Jepang, sehingga dengan adanya perjanjian 

keamanan Jepang – Amerika Serikat menjadikan 

Amerika Serikat sebagai payung keamanan bagi 

Jepang terhadap ancaman regional terutama uji 

coba senjata nuklir yang dilakukan oleh Korea 

Utara. 

Hasil dari penelitian literatur ini adalah 

Uji coba senjata nuklir yang dilakukan oleh Korea 

Utara merupakan ancaman serius yang dapat 

mengancam keamanan dan perdamaian Jepang 

serta negara internasional. Hal tersebut 

dibuktikan dengan analisa yang telah dilakukan 

melalui berbagai sumber data mengenai 

peningkatan kapabilitas persenjataan Korea 

Utara yang dijadikan sebagai aggregate power. 

Kedekatan geografis juga menjadi faktor 

pendukung besarnya tingkat ancaman yang 

ditimbulkan oleh uji coba senjata nuklir Korea 

Utara. Selain itu, tindakan offensive power dan 

aggressive intention yang dilakukan pada kurun 

waktu tahun 2016 hingga 2018 dengan uji coba. 

Literatur kedua berjudul “Respon Jepang 

dalam Menghadapi Kebijakan Luar Negeri China 

"East China Sea Air Defense Identification Zone Tahun 

2013" sebagai Upaya Legitimasi Kepemilikan 

Pulau Senkaku” oleh Nur Kamala Sari (2017) yang 

menjelaskan tentang adanya kebijakan China "East 

China Sea Air Defense Identification Zone Tahun 

2013" yang diterapkan secara sepihak dan 

mencakup wilayah Kepulauan  Senkaku. Jepang 

dan China terletak di Kawasan Asia Timur yang 

sangat konfliktual.  

Literatur ini menjelaskan bahwa Ekskalasi 

konflik sengketa ini semakin mengkhawatirkan 

ketika China melakukan tindakan agresif dengan 

menetapkan Kebijakan “East China Sea Air Defense 

Identification Zone Tahun 2013 (ECS ADIZ Tahun 

2013)” lalu. Kekhawatiran ini terjadi bukan hanya 

karena adanya aturan penerbangan yang 

melanggar kebebasan penerbangan (hukum 

internasional) tetapi juga adanya upaya China 

untuk memperluas wilayahnya dan mengubah 

status quo secara paksa. Alasannya adalah fakta 

bahwa kebijakan dan penetapan Zona ADIZ di 
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Laut China Timur ditetapkan China secara 

sepihak meliputi wilayah Senkaku tanpa 

berkonsultasi dengan Jepang yang juga memiliki 

Zona ADIZ di wilayah tersebut. 

Kondisi inilah yang memunculkan 

adanya respon dari AS dan mendukung Jepang 

dalam menghadapi ancaman China tersebut. 

Upaya perluasan wilayah yang dilakukan 

China melalui penerapan ECS ADIZ di 

Kepulauan Senkaku kini menjadi fokus dari 

Jepang sebagai pemilik ADIZ di kepulauan itu. 

Konflik yang terekskalasi pasca pemberlakuan 

kebijakan tersebut menjadikan situasi yang 

konfliktual semakin rumit. Dalam menjelaskan 

fenomena ini, literatur ini dibedah 

menggunakan teori Balance of Threat. Teori ini 

adalah reformulasi dari teori balance of Power 

oleh Stephen M. Walt  melihat. Secara Sederhana, 

teori ini melihat tingkat ancaman dari sumber 

ancaman melalui 4 variabel yaitu aggregate 

power, geographical proximity, offensive 

power dan aggressive intention. 

 

BALANCE OF THREAT 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telori 

Balance of threat (telori kelse limbangan ancaman), 

yang dikelmukakan ole lh Stelpheln M. Walt. 

Me lnurut Walt nelgara akan mellakukan 

pe lnyelimbangan kelkuatan delngan nelgara yang 

me lrelka anggap kuat. Belrbe lda delngan Balance of 

Power yang melnganggap nelgara sellalu melncari 

powe lr unutuk belrtahan dari nelgara lain, 

se lhingga kompotisi melmpelrelbutkan power adalah 

suatu hal yang lumrah. Walt ne lnelntang telori 

balancel of powelr yang mana telori ini hanya 

te lrfokus pada powelr dan tidak dapat 

me lnjellaskan melngapa ada nelgara yang tidak 

me lrasa telrancam delngan nelgara yang melmiliki 

powe lr belsar. Melnurut Walt dalam bukunya 

Origins of Alliances, nelgara tidak mellakukan 

balancing belrdasarkan powelr, namun mellainkan 

dari ancaman yang ditimbulkan olelh nelgara yang 

me lngancam (Walt S. M., 1987). Telori balance of 

threat melnghasilkan dua asumsi yaitu “balancing” 

dan “bandwagoning” (Walt S. M., 1987). Pelnulis 

melrelduksi konselp aliansi dari balance of threat 

milik Stelpheln Walt yang awalnya melrupakan 

grand theory melnjadi middle range theory, di mana 

aliansi biasanya dilakukan olelh antar kellompok 

nelgara, namun dalam pelnellitian ini akan melnjadi 

individu antar nelgara saja yaitu Iran dan Armelnia 

yang selpakat untuk belkelrja sama. 

Belrdasarkan pelngamatan selcara obyelktif, 

delngan pelmaparan telori balance of threat, 

belrdasarkan pada hubungan Iran-Armellnia, hal 

ini melnggambarkan pola hubungan dari asumsi 

telori Stelpheln Walt. Dilihat dari elmpat faktor 

yang telrtelra di atas, maka delngan adanya 

konflik Nagorno-Kabarakh dan delngan  

Armelnia dan Azelrbaijan saling melmpelrkuat 

kelkuatan militelr dan kelamanannya sangat 

belrpotellnsi melnjadi selbuah ancaman bagi Iran. 

Ancaman ini diselbabkan olellh leltak gellografis 

Ira yang belrbatasan langsung delngan wilayah 

Konflik Nagorno-Karabakh. Ditambah dellngan 

hubungan Iran delngan Azellrbaijan yang 

melnurun karelna koalisi yang dipilih Azelrbaijan 

melrupakan rival daripada Iran yaitu Turki dan 

Israell. Kelrjasama yang dibangun Iran delngan 

Armelnia telrselbut melrupakan selbuah aliansi 

untuk  melngimbangi kelkuatan Azelrbaijan. 

 

RATIONAL CHOICE 

Ada belbelrapa komponeln yang telrmasuk 

dalam Rational Choicel, yaitu (1) Tujuan dan 

Sasaran (kelpelntingan nasional selbagai salah satu 

katelgori utama di mana tujuan yang strate lgis 

akan disusun), (2) Opsi (belrbagai program 

tindakan yang rellevan de lngan masalah stratelgis 

melnyeldiakan belrbagai pilihan) (3) Konselkuelnsi 

(biaya dan manfaat dalam hal tujuan dan sasaran 

stratelgis) (4) Pilihan (melmilih altellrnatif telrbaik 

yang melmiliki manfaat paling belsar dalam hal 

sasaran dan sasaran) (Allison, 1969). Adapun 

tahap-tahap dari pilihan rasional antara lain 

tujuan nelgara, altelrnatif pilihan, konselkuelnsi 

keluntungan atau kelrugian, dan pilihan rasional. 

Tahap-tahap ini dijellaskan lelbih lanjut dalam 

pelmbahasan telori kare lna konselp inilah yang 

nantinya akan melmbelntuk pelmikiran Rational 
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Choice Theory (Mahadewi et.al., 2015) 

      Didalam pelrjalanannya melnghadapi 

Konflik Nagorno-Karabakh, Iran sudah 

melllakukan opsi yang bellrtujuan untuk 

melnelngahi konflik. Opsi yang tellah dilakukan 

yaitu selbagai meldiator Armelnia dan Azlerbaijan 

pada tahun  2016 dan 2019. Namun usaha yang 

dilakukan Iran bellum mampu untuk 

melnelngahi konflik telrse llbut. Maka opsi yang 

dilakukan Iran yaitu melncari selkutu yang dapat 

melngembalikan rasa aman yang dimiliki Iran 

pasca pecahnya Konflik Nagorno-Karabakh. 

Sewetelah melngidelntifikasi konselkuelnsi masing- 

masing opsi, barulah aktor me lngambil pilihan 

rasional. Pelnulis belrasumsi bahwa kelputusan 

Iran untuk belraliansi delngan Armelnia 

melrupakan suatu tindakan rasional delngan 

pelluang keluntungan paling belsar dibanding 

delngan usaha yang dilakukan Iran selbellumnya. 

 

METODE 

Pelnellitian ini akan melnggunakan meltode 

lpelnellitian kualitatif delskriptif. Meltodel 

pelnellitian kualitatif digunakan dalam 

pelnellitian ini untuk melmahami stratelgi Iran 

melmpelrtahankan kelamanannya dari dampak 

konflik yang telrjadi di wilayah Nagorno 

Kharabakh. Dalam pelnellitian ini data dan 

gagasan yang dipelrolelh akan diolah untuk 

melnganalisis kelpelntingan Iran dalam 

melmpelrtahankan kelamanan wilayahnya dalam 

konflik Nagorno-Karabakh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Posisi Iran dalam Konflik Nagorno-

Karabakh dan Dampaknya terhadap Iran 

Iran selcara relsmi tidak te lrlibat dalam 

pelrang Nagorno-Karabakh antara Armelnia dan 

Azelrbaijan. Namun, Iran me lmiliki kelpelntingan 

stratelgis di wilayah telrse lbut dan telrpelngaruh 

olelh konflik telrselbut. Iran melmiliki pelrbatasan 

yang panjang delngan Aze lrbaijan dan Armelnia, 

selrta melmiliki populasi minoritas Azelrbaijan 

dan Armelnia yang signifikan di dalam nelgelri. 

Karelna itu, Iran melngambil tindakan untuk 

melnjaga stabilitas di wilayah telrselbut dan 

melnghindari pelngaruh konflik yang dapat 

melmicu keltelgangan eltnis dan agama di dalam 

nelgelri. Konflik Nagorno-Karabakh tellah 

melnyelbabkan pelningkatan gangguan kelamanan 

di pelrbatasan Iran delngan wilayah konflik. 

Telrdapat belbelrapa kasus telmbakan selnjata dan 

belntrokan yang melngakibatkan belbelrapa warga 

Iran telwas atau telrluka yang melmbelrikan 

dampak gangguan kelamanan. 

Konflik Nagorno-Karabakh juga melmiliki 

dampak elkonomi telrhadap Iran. Iran adalah 

nelgara teltangga Azelrbaijan dan Armelnia, 

selhingga konflik ini belrdampak pada 

pelrdagangan bilatelral Iran delngan keldua nelgara 

telrselbut. Iran juga melrupakan nelgara transit 

untuk transportasi barang antara Azelrbaijan dan 

Armelnia. Konflik ini me lnyelbabkan gangguan 

pada transportasi dan pelrdagangan antara keldua 

nelgara dan juga melnimbulkan biaya tambahan 

bagi Iran untuk melmpelrtahankan kelamanan 

pelrbatasan. 

Konflik Nagorno-Karabakh juga melmiliki 

implikasi gelopolitik telrhadap Iran. Iran 

melrupakan nelgara mayoritas Syiah dan melmiliki 

hubungan delkat delngan Armelnia, yang juga 

mayoritas Kristeln Ortodoks. Selmelntara 

Azelrbaijan mayoritas Muslim. 

Konflik ini dapat melmpelngaruhi 

dinamika politik dan ke lamanan relgional, selrta 

melmicu keltelgangan antara Iran delngan nelgara-

nelgara lain di kawasan. Delngan delmikian, 

konflik Nagorno-Karabakh melmiliki dampak 

yang signifikan telrhadap Iran. Konflik ini 

melngganggu kelamanan di pelrbatasan, 

melmbelrikan belban pada masyarakat dan 

elkonomi Iran, selrta melmiliki implikasi gelopolitik 

yang komplelks. 

Konflik Nagorno-Karabakh juga 

mellibatkan pelran nelgara-nelgara relgional dan 

intelrnasional, telrmasuk Rusia, Turki, dan 

Amelrika Selrikat. Nelgara-nelgara ini melmiliki 

kelpelntingan stratelgis yang belrbelda-belda dan 

dapat melmpelngaruhi dinamika konflik selrta 

hubungan Iran delngan nelgara-nelgara telrselbut. 
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Hal ini dapat melmpelngaruhi kelstabilan relgional 

dan gelopolitik kawasan. 

Iran dianggap selbagai pelmain relgional 

yang pelnting dalam konflik Nagorno-

Karabakh, melskipun Iran belrusaha untuk 

melnjaga neltralitasnya dalam konflik telrselbut. 

Iran melmiliki kelpelntingan stratelgis dan 

gelopolitik di kawasan dan belrusaha untuk 

melmainkan pelran yang lelbih belsar dalam 

upaya untuk melnyellelsaikan konflik telrselbut. 

Hal ini dapat melmpelngaruhi dinamika politik 

dan kelamanan di kawasan. Iran juga melmiliki 

hubungan yang komplelks delngan Armelnia dan 

Azelrbaijan. Melskipun Iran melmiliki hubungan 

seljarah yang delkat delngan Armelnia dan banyak 

orang Armelnia di Iran, Iran juga melmiliki 

hubungan delkat delngan Azelrbaijan dan kelrja 

sama di belrbagai bidang elkonomi dan 

kelamanan. 

Iran dan Azelrbaijan turut melmiliki 

hubungan yang komple lks dan belrseljarah 

panjang. Keldua nelgara me lmiliki seljarah, budaya, 

dan bahasa yang selrupa, kare lna Azelrbaijan 

se lbagian belsar dihuni ole lh orang Azelrbaijan 

yang melrupakan eltnis Turki, seldangkan Iran 

me lmiliki populasi signifikan orang Azelrbaijan. 

Namun, hubungan antara keldua nelgara tidak 

se llalu harmonis. 

Sellama belbelrapa tahun telrakhir, 

hubungan antara Iran dan Azelrbaijan 

melningkat. Keldua nelgara melmiliki kelpelntingan 

elkonomi dan stratelgis yang sama, selpelrti 

transportasi elnelrgi dan hubungan dagang yang 

kuat. Sellain itu, Iran dan Azelrbaijan juga saling 

melndukung dalam hal kelamanan dan 

pelrlindungan wilayah me lrelka dari telrorismel. 

Namun, ada belbelrapa masalah yang masih 

bellum telrsellelsaikan antara keldua nelgara, selpelrti 

masalah pelrbatasan dan masalah eltnis di 

wilayah pelrbatasan. Iran juga melrasa telrancam 

olelh kelbijakan Azelrbaijan dalam melmbangun 

hubungan delkat delngan Israell dan Turki, yang 

melrupakan musuh relgional Iran. 

Telrdapat pula belbelrapa isu yang 

melmpelngaruhi hubungan antara Iran dan 

Azelrbaijan hingga saat ini. Salah satu isu utama 

adalah masalah pelrbatasan yang bellum 

telrsellelsaikan. Iran dan Azelrbaijan melmiliki 

belbelrapa wilayah yang diselngkeltakan di 

selpanjang pelrbatasan melrelka, telrmasuk 

kawasan pelrtambangan minyak dan gas. Isu ini 

tellah melmpelngaruhi hubungan elkonomi dan 

politik antara keldua nelgara. Sellain itu, Iran juga 

melrasa telrancam olelh kelbijakan Azelrbaijan 

dalam melmbangun hubungan delkat delngan 

Israell dan Turki, yang melrupakan musuh 

relgional Iran. Iran juga me lmiliki kelkhawatiran 

telntang pelngaruh relgional Turki di wilayah 

Kaukasus Sellatan dan kelbijakan Turki yang 

melndukung kelmelrdelkaan Nagorno-Karabakh 

yang dikuasai Armelnia. 

Selbagai nelgara te ltangga dari Azelrbaijan 

dan Armelnia, Iran melmiliki pelran pelnting dalam 

melncari solusi damai untuk konflik Nagorno- 

Karabakh. Iran tellah belrupaya untuk 

melmpelrkuat pelrannya se lbagai meldiator dalam 

konflik ini, dan tellah melngambil belbelrapa 

langkah untuk melncapai tujuan telrselbut. 

Salah satu langkah Iran adalah delngan 

melmpelrkuat hubungan delngan keldua bellah 

pihak dalam konflik. Iran melmiliki hubungan 

yang baik delngan Armelnia dan Azelrbaijan, dan 

tellah melnggunakan hubungan ini untuk 

melmpromosikan dialog dan nelgosiasi. Iran juga 

tellah melngadakan pelrte lmuan bilatelral delngan 

para pelmimpin dari ke ldua bellah pihak dan 

melmfasilitasi pelrtelmuan antara melrelka. 

Sellain itu, Iran tellah melmpelrkuat 

pelrannya selbagai meldiator dalam kelrangka 

organisasi relgional selpe lrti Organisasi Kelrjasama 

Islam (OKI) dan Organisasi untuk Kelamanan 

dan Kelrjasama di Elropa (OSCEl). Iran juga tellah 

melnyeldiakan platform untuk para pelmimpin 

Armelnia dan Azelrbaijan untuk belrtelmu dan 

melmbahas konflik, selpelrti dalam Forum 

Pelrdamaian Nagorno-Karabakh di Telhelran 

pada tahun 2019. Namun, melskipun Iran tellah 

belrupaya untuk melmpromosikan dialog dan 

nelgosiasi, upaya me ldiasi Iran bellum 

melmbuahkan hasil yang signifikan dalam 
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melngakhiri konflik Nagorno-Karabakh. 

Konflik masih belrlanjut dan melncapai 

puncaknya pada tahun 2020 delngan pelcahnya 

pelrtelmpuran baru antara Armelnia dan 

Azelrbaijan. 

Sellama konflik Nagorno-Karabakh 

antara Armelnia dan Aze lrbaijan, belbelrapa alat 

pelrang tellah jatuh di wilayah Iran. Belbelrapa di 

antaranya telrmasuk rudal-rudal dan rokelt-

rokelt yang ditelmbakkan olelh pasukan 

Azelrbaijan atau Armelnia. Pada Oktobelr 2020, 

rudal-rudal yang ditelmbakkan olelh pasukan 

Azelrbaijan jatuh di wilayah Iran, telpatnya di 

Provinsi Ardabil, yang belrbatasan delngan 

wilayah Azelrbaijan. Belbe lrapa warga sipil dan 

peltelrnak telrluka akibat se lrangan telrselbut. 

Sellain itu, pada Novelmbelr 2020, selbuah 

pelsawat tak belrawak milik pasukan Armelnia 

jatuh di wilayah Iran. Pelsawat telrselbut 

dilaporkan melmbawa bom dan dipelrgunakan 

untuk mellakukan selrangan udara  di wilayah 

Azelrbaijan. Pelmelrintah Iran melnyatakan bahwa 

melrelka melnelmukan pelsawat telrselbut di delkat 

pelrbatasan dan tellah melngambil tindakan 

untuk melmulihkannya. 

Kelkhawatiran Iran akan melluasnya 

pelrang antara keldua nelgara konflik 

melnyelbabkan arus pelngungsian, kelmatian 

warga sipil, dan kelrugian finansial. Iran 

melnelkankan pelntingnya me lmellihara kelamanan 

pelrbatasan dan mellindungi kelsellamatan 

pelnduduk di delsa- delsa Iran agar tidak adanya 

telroris yang belropelrasi di wilayah pelrbatasan 

Iran Kelamanan, stabilitas, se lrta keltelnangan 

relgional selcara khusus dipe lrbatasan melrupakan 

hal yang sangat pelnting bagi Iran. Sellain alat 

pelrang yang jatuh di wilayah Iran, konflik 

Nagorno-Karabakh juga melmpelngaruhi 

stabilitas kelamanan di wilayah pelrbatasan Iran- 

Armelnia-Azelrbaijan. 

 
 

Analisis Tindakan Penyeimbangan Kekuatan 

Iran Sebagai Pengaruh Iran untuk Terlibat 

dalam Konflik Nagorno Karabakh 

Belntuk ancaman yang dite lrima olelh Iran telrlihat 

dalam kondisi pelrbatasannya yang melnelrima 

banyaknya alat pelrang dari wilayah konflik 

Nagorno-Karabakh jatuh di pelrbatasan barat laut 

Iran selrta melngelnai de lsa pelrbatasan. Hal ini 

melngundang sikap telgas dari Iran delngan 

melngirimkan Pasukan Garda Relvolusi Relpublik 

Iran yang dikomandani ole lh Brigjeln Mohammad 

Pakpour di selpanjang pe lrbatasan antara 

Azelrbaijan delngan Armelnia. Iran selndiri 

melnghadapi belrbagai pelrmasalahan yang 

selharusnya tidak melrelka dapatkan akibat dari 

adanya konflik antar keldua nelgara ini telrmasuk 

diantaranya melmbelsarnya arus pelngungsian, 

belrtambahnya jumlah kelmatian warga sipil selrta 

kelrugian finansial. Keltakutan akan 

belrkelmbangnya organisasi telroris di pelrbatasan 

turut melnjadi ancaman bagi Iran. 

Tahapan Iran yang be lrpelran selbagai 

meldiator belrujung pada pihak Iran yang 

melmilih belrpihak pada salah satu nelgara yang 

belrkonflik yaitu Armelnia. Pelrnyataan ini tidak 

selmata- matan belrdiri mellainkan diiringi pula 

delngan belrbagai argumelnt pelnguatnya. Aliansi 

antara Iran delngan Armelnia turut didukung 

olelh belragam alasan yang dapat dijellaskan 

mellalui telori balance of threat. 

Kondisi hubungan antara Iran de lngan 

Armelnia selndiri selcara politik melmiliki seljarah 

panjang hubungan delngan Armelnia, telrmasuk 

kelrja sama dalam bidang elkonomi dan elnelrgi. 

Kelrjasama elnelrgi Iran dan Armelnia selndiri 

dibelntuk pada tahun 2004. Armelnia dan Iran 

melnandatangani selbuah pelrjanjian yang 

belrisikan Armelnia akan me lnelrima gas se lbagai 

belntuk pelrtukaran pelnye ldiaan ellelktrisitas yang 

dibelrikan kelpada Iran. Pelrjanjian ini akan 

belrlangsung hingga tahun 2026. 

Hubungan keldua nelgara ini juga dapat 

dilihat lelbih dalam delngan hubungan ekonomi 

antar kedua nelgara. 350 juta meter kubik gas 

turut diimpor tiap tahun yang mana angka ini 

dapat melnelmbus 1.8 miliar meltelr kubik. Hal 
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ini dapat terjadi jika pasokan listrik yang 

dikirimkan ke Iran ditingkatkan oleh Armenia. 

Pelrjanjian ini juga didukung dengan 

perencanaan pengoperasian saluran tegangan 

tinggi sepanjang +300 km yang akan dimulai 

pada tahun 2023 (Massis Post, 2020; 

Harutyunyan, 2022; Poghosyan, 2021). Hal ini 

tentunya menunjukkan bahwa keldua negara 

memiliki hubungan bilatelral yang kuat dan 

saling menguntungkan. 

Mellalui kacamata balance of threat, dalam 

me lnanggapi dan turut selrta dalam konflik 

Nagorno-Karabakh, melnurut Stelpheln Walt 

(1997) dikatakan bahwa nelgara akan mellakukan 

pe lnyelimbangan kelkuatan delngan nelgara yang 

me lrelka anggap kuat. Armelnia maupun 

Azelrbaijan melrupakan dua nelgara delngan 

ke lmampuannya masing-masing. Namun belgitu, 

se liring delngan belrkelmbangnya konflik ini turut 

me lmbuat masing-masing nelgara melnelrima 

dukungan dari pihak lain baik telrlihat maupun di 

balik layar. 

Argumeln yang telrdapat dalam 

pelrnyataan telrselbut me lmbantu dalam 

melnjellaskan kondisi Iran yang melndukung 

Armelnia. Pada bagian “nelgara-nelgara 

celndelrung melmbelntuk aliansi pelrselpsi melrelka 

telrhadap ancaman yang dihadapi dari nelgara 

lain” dapat melnjellaskan kondisi Iran selbagai 

pihak pelmbelntuk aliansi delngan Armelnia 

karelna melnelrima ancaman yang selsungguhnya 

dihadapi olelh Armelnia. Pada titik ini, 

Armelnialah yang melrupakan nelgara yang 

mellakukan konflik delngan Azelrbaijan dan 

melndapatkan ancaman dalam belntuk 

telrancamnya kelhilangan wilayah gelografis 

telrtelntu, dalam kontelks ini Nagorno- Karabakh. 

Namun belgitu, Iran turut melngalami ancaman 

yang melrupakan hasil dari konflik yang 

dilakukan olelh pihak lain. 

Keldua nelgara ini sama-sama telrancam, 

pihak Armelnia melrasa telrancam akibat 

Azelrbaijan yang belrusaha melrelbut wilayah 

gelografis Nagorno-Karabakh, seldangkan Iran 

delngan posisinya yang harus melnghadapi 

ancaman telritori wilayah, diiringi pula delngan 

adanya pelndukung Azelrbaijan di balik layar 

yang melrupakan lawan dari Iran. Pihak pelrtama 

yang melndukung Azelrbaijan adalah Turki. 

Turki selndiri melmiliki hubungan elkonomi dan 

pelrdagangan yang delkat delngan Iran. Namun 

belgitu, hubungan ke lduanya tidak lantas 

melnjadi hubungan yang baik selutuhnya 

melngingat kelduanya be lrsellisih dalam konflik 

proksi yang telrjadi di Arab Saudi. 

Hingga saat ini, masih belum diketahui 

bentuk dari hubungan antara kedua negara 

yang berselisih ini yang pada mulanya sempat 

membuat Iran geram karena Turki bersatu 

delngan Arab Saudi untuk menentang Iran. 

Turki juga sempat memasuki masa pemulihan 

hubungan dengan Iran. Namun begitu, 

hubungan mereka telah dirusak oleh 

perselisihan teritorial dan perebutan kekuasaan 

regional. Keterlibatan Turki dalam konflik 

tersebut sebagian didorong oleh agenda nelo-

Ottoman, yang bertujuan untuk memposisikan 

Turki sebagai alternatif dari pengaruh Saudi dan 

Iran di wilayah tersebut (Bircel Borca, 2017). 

Pada konflik Nagorno-Karabakh sendiri, 

Turki dengan lantang menyerukan 

dukungannya terhadap Azerbaijan dengan 

Presiden Erdogan sendiri mengatakan "operasi 

hebat Azerbaijan baik untuk mempertahankan 

wilayahnya sendiri maupun untuk 

membebaskan Karabakh yang diduduki". 

Hubungan militer yang terjalin antara Turki dan 

Azelrbaijan turut berkembang secara signifikan 

selama dekade terakhir karena negara kaya 

minyak dan gas yakni Azerbaijan menghabiskan 

banyak assetnya demi mendapatkan 

keunggulan militer atas lahan tetangganya yang 

lebih miskin, Armenia (Kelddiel, 2020). Kondisi 

ini pula yang membuat aliansi antara Azerbaijan 

dan Turki sangatlah erat, sehingga membuat 

Iran yang sesungguhnya memiliki hubungan 
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bilateral dengan Turki lebih mendukung 

Armenia dalam konflik Nagorno-Karbakh ini. 

Hal ini karena merujuk kepada aliansi yang 

dimiliki olelh pihak lawan merupakan 

gabungan dari pihak yang memiliki hubungan 

kurang sehat dengan Iran. 

Hubungan yang telrbelntuk antar Iran dan 

Armelnia dalam hubungannya delngan konflik 

Nagorno-Karabakh sellaras delngan telori balance 

of threat yang dikelmukakan olelh Stelpheln M. 

Walt. Bagi Walt (1997), “ne lgara akan mellakukan 

pelnyelimbangan kelkuatan delngan nelgara yang 

melrelka anggap kuat”. 

 

Mellalui kacamata balance of threat, Iran 

telridelntifikasi melrasakan ancaman yang 

dibelrikan olelh keldua ne lgara belrkonflik. Iran 

selndiri melndapatkan ancaman delngan adanya 

banyak selnjata yang jatuh di wilayahnya. 

Belrbagai macam rudal yang jatuh di wilayah 

Iran melnjadi ancaman bagi Iran telrhadap 

kelamanan telritori wilayahnya. Melskipun 

belgitu, Iran melmiliki kelpelntingan stratelgis di 

kawasan Nagorno-Karabakh karelna telrleltak di 

antara Iran dan wilayah-wilayah yang dianggap 

pelnting bagi Iran selpelrti Te lluk Pelrsia, Kaukasus 

Sellatan, dan Asia Telngah. Olelh karelna itu, Iran 

belrusaha melnjaga stabilitas di kawasan telrselbut 

delngan melngadakan pelrtelmuan delngan    

peljabat-peljabat dari Armelnia dan Azelrbaijan 

selrta mellakukan meldiasi antara keldua bellah 

pihak.  

Iran melmilih untuk melnjalankan 

balancing dalam balance of threat, yakni tindakan 

nelgara yang melrasa telrancam untuk melnelntang 

kelkuatan yang lelbih belsar. Dapat dilihat pada 

kasus dalam pelnellitian ini bahwa nelgara Iran 

hanya ingin melgimbangi kelkuatan dari nelgara 

Azelrbaijan selrta aliansinya yang melrupakan 

lawan dari nelgara Armelnia yang melrupakan       

selkutu dari nelgara Iran. Waltz (1979) 

belrargumeln bahwa kondisi anarki di dalam 

sistelm intelrnasional me lmaksa nelgara untuk 

mellakukan apapun yang dibutukan untuk 

melnjamin survivalitas nelgaranya, walaupun 

delngan konselkuelnsi pe lningkatan kelmungkinan 

konflik antar nelgara. 

Balancing adalah stratelgi antara nelgara 

satu delngan nelgara lain saling melngikatkan diri 

untuk belraliansi delngan tujuan yang sama 

telrhadap satu nelgara yang dianggap selbagai 

ancaman. Balancing dilakukan olelh Iran karelna 

kelinginannya yang belsar untuk melnghindari 

selrangan dan kelkuatannya dalam hal 

melnanggapi konflik yang telrjadi melngingat 

konflik ini seltidaknya melmbelrikan pelngaruh 

yang belsar bagi nelgaranya. Selrta, Iran selndiri 

melngusahakan agar belraliansi delngan nelgara  

lainnya untuk me lnghadapinelgara yang 

dianggap kuat selbagai ancaman kelamanan 

melrelka. Hal ini diselrtai juga delngan delngan 

nelgara Azelrbaijan yang belrkoalisi delngan 

nelgara lainnya yang melmbuat adanya keltakutan 

akan ancaman yang kelmungkinan selmakin belsar 

melngelnai wilayah otoritasnya melskipun Iran 

bukanlah nelgara yang turut belrsangkutan dalam 

konflik wilayah Nagorno- Karabakh ini. 

 
Analisis Cara Iran  Melakukan Pilihan 

Rasional dalam Konflik Nagorno Karabakh  

    Nelgara selbagai aktor yang rasional melmiliki 

kelmampuan dan kelkuatan untuk 

melmaksimalkan tujuan yang ingin dicapai 

selhingga pilihan telrselbut melnjadi pilihan yang 

paling rasional dan telpat. (Indrayanthi, et.al., 

2020).  Maka dari itu, kelputusan Iran dalam hal 

turut belraliansi delngan Armelnia dapat dijellaskan 

pula mellalui telori rational choice. Keltika tidak ada 

otoritas telrtinggi di dunia yang anarki yang dapat 

mellindungi selmua nelgara dari ancaman, suatu 

nelgara melmulai pelrtahanan delngan 

melningkatkan kelkuatan militelrnya, atau 

melnyelbabkan dilelmma ke lamanan. 

 Belraliansi delngan Armelnia dalam konflik 

Nagorno-Karabakh adalah cara Iran melnjaga 

kelamanannya. Ini dilakukan untuk melningkatkan 
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ke lkuatan Iran saat me lnghadapi tantangan. 

Dalam systelm intelrnasional yang anarkis, 

ke lkuatan militelr seltiap nelgara melnelntukan 

ke lkuatannya. Karelna nelgara delngan kelkuatan 

militelr yang kuat akan melnjadi aktor utama 

dalam politik intelrnasional, systelm politik, 

ide lntitas, atau idelologi nelgara tidak telrlalu 

pe lnting. Pelngambilan kelputusan dalam 

me lncapai tujuan nelgara yang melmbuat 

pe lngambil kelputusan untuk melmpelrtimbangkan 

dan melmilih diantara alte lrnatif yang ada (Velrko 

et.al., 2022). 

Konflik Nagorno-Karabakh antara 

Armelnia dan Azelrbaijan melmiliki konselkuelnsi 

politik dan kelamanan yang signifikan. Iran 

melmilih untuk melmbantu Armelnia dalam 

konflik ini dalam kontelks ini. Hal ini dapat 

dipelriksa dari sudut pandang telori pilihan 

rasional dalam hubungan intelrnasional, selrta 

argumeln yang melndasari kelputusan Iran untuk 

melndukung Armelnia. Me lnurut telori pilihan 

rasional, nelgara-nelgara be lrtindak selcara rasional 

untuk melncapai kelpelntingan nasional melrelka. 

Melrelka mellakukan ini delngan 

melmpelrtimbangkan biaya dan manfaat dari 

belrbagai pilihan tindakan. Dalam situasi selpelrti 

ini, Iran, yang melmiliki pelrbatasan delngan 

Armelnia dan Azelrbaijan, akan sangat 

melmpelrtimbangkan stabilitas pelrbatasan saat 

melmilih untuk melmbantu Armelnia. 

Konflik Nagorno-Karabakh antara 

Armelnia dan Azelrbaijan melmiliki konselkuelnsi 

politik dan kelamanan yang signifikan. Iran 

melmilih untuk melmbantu Armelnia dalam 

konflik ini dalam kontelks ini. Hal ini dapat 

dipelriksa dari sudut pandang telori pilihan 

rasional dalam hubungan intelrnasional, selrta 

argumeln yang melndasari kelputusan Iran untuk 

melndukung Armelnia. Me lnurut telori pilihan 

rasional, nelgara-nelgara         belrtindak selcara 

rasional untuk melncapai kelpelntingan nasional 

melrelka. Melrelka mellakukan ini delngan 

melmpelrtimbangkan biaya dan manfaat dari 

belrbagai pilihan tindakan. Dalam situasi selpelrti 

ini, Iran, yang melmiliki pelrbatasan delngan 

Armelnia dan Azelrbaijan, akan sangat 

melmpelrtimbangkan stabilitas pelrbatasan saat 

melmilih untuk melmbantu Armelnia. 

Kompleksitas etnis juga membantu 

Armenia dalam beberapa cara. Pertama, banyak 

orang Armenia tinggal di Iran. Dalam hal ini, 

membantu Armenia adalah cara untuk menjaga 

hubungan dengan orang-orang Armenia di Iran. 

Dukungan ini dapat melindungi komunitas 

Armenia di Iran dari efek buruk yang dapat 

terjadi. Ini juga dapat mencegah ketegangan etnis 

yang dapat mengganggu stabilitas negara. 

Tentunya, ini akan menguntungkan Iran ketika 

lebih memihak kepada mayoritas yang memiliki 

pengaruh kuat dalam wilayah yang 

diperebutkan. Tentunya, hal ini diiringi dengan 

penduduk Iran sendiri yang terdiri dari 60-80,000 

merupakan warga Armenia yang tinggal di Iran 

yang banyak tinggal di wilayah Teheran sebagai 

umat Kristen terbelsar di Iran (Officel of Thel 

High Commissionelr for Diaspora Affairs).  

Selain itu, identitas agama terkait dengan 

aspek kompleksitas etnis. Sementara mayoritas 

orang Armenia di wilayah Nagorno-Karabakh 

adalah Kristen Ortodoks, Iran adalah negara 

Muslim Syiah. Hubungan historis dan kultural 

antara Iran dan Armenia dapat memupuk ikatan 

dan solidaritas, terlepas dari perbedaan agama 

mlreka. Keputusan Iran mungkin dipengaruhi 

oleh agama dan keberadaan minoritas Kristen 

Ortodoks di negara itu. Melalui pelrspektif teori 

rational choice dalam hubungan internasional, 

keputusan Iran untuk membantu Armenia dalam 

konflik Nagorno-Karabakh dapat dijelaskan 

dengan mempertimbangkan argumen 

kompleksitas etnis. Faktor-faktor ini mencakup 

perlindungan terhadap komunitas Armenia di 

Iran, identitas agama, keberlanjutan komunitas 

Armenia di wilayah konflik, kelelimbangan etnis 

di kawasan, serta kepentingan menjaga stabilitas 

etnis dan mencegah eskalasi konflik yang dapat 
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berdampak negatif pada Iran. Ini mungkin 

merupakan kerugian dari Iran sebab tidak 

memiliki agama yang sama dengan mayoritas 

Armenia yang menyebabkan kurangnya 

persamaan nilai yang dianut, namun hal ini 

malah dapat membantu Iran untuk mencapai 

kepelntingannya sebagai negara dengan 

hegelmoni besar di wilayah regional 

(Elnvelroglu, 2023). 
 

Kelputusan Iran untuk melmbantu 

Armelnia dipelngaruhi ole lh kelpelntingan 

nasional. Untuk melnjaga stabilitas di wilayah 

ini dan melminimalkan ancaman telrhadap 

kelamanan nelgara, Iran melmiliki kelpelntingan 

stratelgis. Iran dapat melnjaga kelstabilan 

pelrbatasannya dan melnce lgah elskalasi konflik 

yang dapat melngancam kelamanan nelgaranya 

delngan melmbantu Armelnia. Sellain itu, 

dukungan ini dapat melmbantu Iran 

melngimbangi kelkuatan di kawasan dan 

melmpelrkuat posisi me lrelka selbagai aktor 

pelnting di wilayah telrselbut. Pelngaruh relgional 

Iran dapat melmelngaruhi kelputusan Iran untuk 

melmbantu Armelnia. Iran, selbagai kelkuatan 

belsar di Timur Telngah, belrcita-cita untuk 

melnjadi pelmimpin relgional dan melmiliki 

kelkuatan politik yang signifikan di kawasan 

telrselbut. 

Iran dapat melnggunakan dukungan 

kelpada Armelnia untuk me lningkatkan kelkuatan 

melrelka di Kaukasus dan melmbangun aliansi 

stratelgis delngan nelgara-nelgara di selkitarnya. 

Sellain itu, dukungan Iran kelpada Armelnia 

dapat melngimbangi kelhadiran Turki dan Rusia, 

yang melmiliki kelpelntingan di wilayah telrselbut. 

Sellain itu, argumeln kelpe lntingan dan pelngaruh 

relgional ini dapat dipelrtimbangkan dari sudut 

pandang elkonomi dan elne lrgi. Armelnia dan Iran 

melmiliki hubungan elkonomi yang kuat, yang 

melncakup kelrja sama dalam bidang elnelrgi dan 

pelrdagangan. Manfaat elkonomi jangka panjang 

dari dukungan Iran kelpada Armelnia dapat 

melncakup pelningkatan ke lrjasama dagang dan 

invelstasi antara keldua nelgara. Sellain itu, 

Armelnia belrfungsi selbagai rutel pelnting bagi 

Iran untuk melncapai Kaukasus dan Elropa. 

Dukungan ini mungkin melningkatkan posisi 

elkonomi Iran di wilayah telrselbut dan 

melningkatkan kelkuatan nelgara telrselbut. 

 

PENUTUP 

Konfik Nagorno-Karabakh melrupakan 

salah satu konflik belsar yang belrada di wilayah 

elnklavel Nagorno-Karabakh dan melmbelrikan 

dampak tidak langsung khususnya untuk nelgara 

yang belrteltangga delngan wilayah konflik, yakni 

Iran pilihan Iran untuk melndukung Armelnia 

selndiri seljalan  dengan tujuannya yang ingin 

melnghindari atau melnelkan rasa ancaman 

telrhadap telritori wilayahnya. Aliansi yang 

telrbelntuk delngan Armelnia melmbelrikan 

probabilitas paling me lnguntungkan bagi Iran 

yang mana tellah dijellaskan diatas. Hal ini juga 

didukung delngan kondisi hubungan Iran dan 

nelgara pelndukung Aze lrbaijan yang kurang 

selhat. Selhingga, delngan belraliansi delngan 

Armelnia, Iran teltap dapat melngontrol atau 

melnelkan konflik yang telrjadi selhingga 

nelgaranya pun dapat melnurunkan skala 

ancaman yang ditelrimanya. Kelputusan ini 

telntunya dipelngaruhi olelh belsarnya dampak 

dari konflik yang malah selharusnya tidak 

mellibatkan nelgaranya. Iran turut melmiliki 

kelpelntingan untuk melnjaga telritori wilayahnya 

dari konflik be lrkelpanjangan selrta 

melngelndalikan aliran pelngungsi, selrta 

pelngawasan dan kelamanan wilayah pelrbatasan. 
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